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Setiap hari kulit manusia terpapar radiasi matahari yang dapat menyebabkan 

permasalahan kulit. Antioksidan digunakan untuk melindungi kulit dari paparan radiasi 

UV. Daun sukun (Artocarpus altilis) mengandung metabolit sekunder senyawa flavonoid 

yang berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

aktivitas antioksidan pada ekstrak daun sukun terhadap radikal bebas DPPH (1,1 -defenil- 

2-pikrilhidrazil) dengan konsentrasi 0,2%, 0,3% dan 0,4% dalam bentuk sediaan krim. 

Diukur absorbansi pada spektrofotometer UV-Vis panjang gelombang 517 nm, diamati 

perbandingannya dengan vitamin C sebagai standar hingga diperoleh nilai IC50. Hasil uji 

terhadap ekstrak daun sukun didapatkan nilai IC50 ekstrak daun sukun sebesar 45,4 

µg/mL, sediaan krim nilai IC50 sebesar 8,16 µg/mL dan pembanding vitamin c 

didapatkan nilai IC50 sebesar 4,86 µg/mL. Sehingga dapat disimpulkan ekstrak daun 

sukun memiliki aktivitas antioksidan yang kuat namun tidak lebih kuat dari vitamin c. 

Evaluasi krim ekstrak daun sukun memiliki nilai yang ideal sebagai sediaan krim dan 

memiliki hasil uji stabilitas yang stabil pada suhu 4℃ dan suhu 25℃. Uji iritasi pada 

kelinci menunjukkan hasil uji tidak mengiritasi. 

 

 

Kata kunci : Daun sukun, antioksidan, metode DPPH, uji iritasi 



ABSTRACT 

viii 

 

 

 

Every day, human skin is exposed to sunlight radiation which can cause skin 

problems. Antioxidants are used to protect the skin from UV radiation exposure. 

Breadfruit leaves (Artocarpus altilis) contain secondary metabolites called flavonoids that 

have the potential as antioxidants. This research aims to determine the antioxidant 

activity of breadfruit leaf extract against the DPPH free radical (1,1-diphenyl-2- 

picrylhydrazyl) at concentrations of 0.2%, 0.3%, and 0.4% in the form of a cream 

preparation. Absorbance was measured using a UV-Vis spectrophotometer at a 

wavelength of 517 nm and compared to vitamin C as the standard to obtain the IC50 

value. The results of the test on breadfruit leaf extract yielded an IC50 value of 45.4 

µg/mL, while the cream preparation had an IC50 value of 8.16 µg/mL, and the vitamin C 

comparator had an IC50 value of 4.86 µg/mL. Thus, it can be concluded that breadfruit 

leaf extract has strong antioxidant activity but is not stronger than vitamin C. The 

evaluation of the breadfruit leaf extract cream showed ideal values as a cream preparation 

and demonstrated stable stability test results at temperatures of 4°C and 25°C. Irritation 

tests on rabbits indicated non-irritating results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap hari kulit manusia terpapar oleh udara, radiasi matahari, polutan ataupun 

paparan mekanik dan unsur kimiawi lainnya yang dapat memicu munculnya radikal 

bebas seperti ROS (Reactive Oxygen Spesies). Faktor-faktor ekstrintik ini dapat 

menyebabkan kerusakan kulit, di mana paparan radiasi UV adalah faktor penyumbang 

utama sekitar 80%. Berdasarkan panjang gelombangnya, terdapat 3 jenis sinar UV yaitu 

sinar UVA, UVB dan UVC. Perubahan kulit yang disebabkan oleh UVA pada umumnya 

terjadi akibat proses oksidatif sehingga pemakaian antioksidan secara topikal akan sangat 

membantu untuk menangani permasalahan ini (Pasca Siampa et al., 2021). 

Antioksidan adalah suatu senyawa kimia yang dapat mendonorkan satu atau lebih 

elektron kepada radikal bebas, sehingga reaksi radikal bebas tersebut dapat terhambat dan 

mencegah terbentuknya radikal bebas baru. Radikal bebas merupakan molekul tidak 

stabil yang memiliki elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya sehingga bersifat 

sangat reaktif. Radikal bebas dalam jumlah kecil digunakan pada respons seluler dan 

sistem imun. Namun pada konsentrasi yang tinggi radikal bebas dapat menghasilkan stres 

oksidatif yang menyebabkan kerusakan struktur sel, termasuk kerusakan lipid, protein 

dan DNA (Budilaksono et al., 2014). Radikal bebas terbentuk ketika molekul kehilangan 

elektron sehingga menjadi tidak stabil. Radikal bebas berperan dalam patologi dari 

berbagai penyakit degeneratif yakni kanker, arteriosklerosis, rematik, jantung koroner, 

katarak dan saraf seperti parkinson (Rizkayanti, 2017). 

Berdasarkan asalnya antioksidan dibagi menjadi dua golongan, yaitu antioksidan 

alami dan antioksidan sintetik. Tubuh manusia tidak memiliki cadangan antioksidan 

dalam jumlah yang banyak sehingga jika terdapat radikal berlebih maka tubuh 

membutuhkan antioksidan yang cukup. Seiring dengan semakin meningkatnya 

kekhawatiran masyarakat terhadap efek samping antioksidan sintetik seperti Butil 

Hidroksi Anisol (BHA) dan Butil Hidroksi Toluen (BHT) yang bersifat karsinogen, 

menyebabkan antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan. Antioksidan 

alami mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan yang disebabkan spesies oksigen 

reaktif, sehingga mampu menghambat terjadinya penyakit degeneratif. Meningkatnya 

minat masyarakat untuk mendapatkan antioksidan alami terjadi beberapa tahun terakhir 

ini (Rustiah & Umriani, 2018). 
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Menurut penelitian terdahulu menunjukkan bahwa daun Artocarpus altilis atau dikenal 

sebagai daun sukun diketahui mengandung metabolit sekunder senyawa fenolik dan 

flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan. Ekstrak daun sukun hijau segar memiliki 

kandungan fenol dari 52,67 mg asam galat dan kandungan flavonoid setara 5,05 mg/g 

ekstrak. Senyawa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan fenol pada daun sukun 

(Artocarpus altilis) berpotensi sebagai antioksidan penyerap sinar ultraviolet (Desnera 

Putri et al., 2021). 

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai uji aktivitas 

antioksidan daun sukun hijau segar. Namun penggunaan daun sukun sebagai antioksidan 

masih jarang digunakan oleh masyarakat, sehingga perlu dilakukan pengembangan 

menjadi suatu bentuk sediaan topikal. Sediaan topikal yang beredar, umumnya berupa 

sediaan krim. Sifat krim yang disenangi adalah mudah dioleskan, tidak lengket, 

kemampuan penyebaran yang baik pada kulit, memberikan efek dingin karena lambatnya 

penguapan air pada kulit, mudah dicuci dengan air, pelepasan obat yang baik, serta tidak 

terjadi penyumbatan dikulit. Krim adalah sediaan yang mengandung tidak lebih dari 60% 

air, dalam bentuk cairan kental atau semi padat emulsi (Andry et al., 2022). Suatu sediaan 

krim dikatakan baik jika stabil secara fisika dan kimia. Berdasarkan hal di atas maka 

perlu dilakukan penelitian untuk membuat sediaan krim ekstrak daun sukun yang 

memenuhi syarat fisik dan stabilitas sediaan krim serta memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan berdasarkan penangkal radikal DPPH (Rohmani & Putri, 2022). 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka dapat dirumuskan 

masalah : 

1. Apakah ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan dengan menggunakan pembanding vitamin c? 

2. Bagaimana perbandingan variasi berbagai konsentrasi ekstrak daun sukun terhadap 

aktivitas sebagai antioksidan dalam betuk sediaan krim? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui nilai aktivitas antioksidan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) 

dalam sediaan krim. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi aktivitas ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis) sebagai 

antioksidan. 
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2. Mengetahui perbandingan variasi berbagai konsentrasi ekstrak daun sukun terhadap 

nilai antioksidan (Artocarpus altilis) dalam sediaan krim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengalaman dan ilmu pengetahuan dari 

manfaat ekdtrak daun sukun (Artocarpus altilis) sebagai antioksidan dan diharapkan 

dapat menjadi informasi untuk penelitian selanjutnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah dalam penelitian yang dilakukan, maka 

dalam penelitian ini tidak dilakukan isolasi senyawa flavonoid dan kadar jumlah 

flavonoid. Untuk uji praklinik dan uji klinis juga tidak dilakukan dalam penelitian ini, 

aktivitas antioksidan hanya diuji nilai absorbansinya pada spektrofotometri UV-Vis dan 

tidak diuji aktivitas antioksidan pada hewan uji. 


